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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan 
yaitu pemberian filtrat buah luwingan muda dan matang tidak bersifat toksik dan 
mengganggu metabolisme lipid tikus putih jantan dan betina yang dibuktikan 
dengan kadar kolesterol darah, HDL (high density lipoprotein) kolesterol, LDL 
(low density lipoprotein), dan kadar trigliserida berada dalam kisaran normal. 
Pemberian filtrat buah luwingan mampu mempertahankan profil lipid dalam 
kisaran normal karena mengandung senyawa flavonoid dan saponin. 
 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan uji toksisitas kronis buah luwingan muda dan matang 
terhadap profil lipid tikus putih jantan dan betina untuk melihat efek kronis 
penggunaan buah luwingan dalam jangka waktu selama lebih dari 7 bulan.  
2. Perlu dilakukan uji potensi buah luwingan sebagai penurun kadar kolesterol 
atau trigliserida pada kondisi dislipidemia untuk mengetahui pengaruh 
pemberian filtrat buah luwingan dalam perbaikan profil lipid tikus 
dislipidemia.  
3. Perlu dilakukan screening senyawa lainnya dalam buah luwingan untuk 
menggali manfaat lain dari penggunaan buah luwingan. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Diagram Penelitian (Sumber: Fitria dkk., 2015) 
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Lampiran 2. Ethical Clereance Penelitian (Puspitasari, 2016) 
 
 
Gsmbar 26. Keterangan Kelaikan Etik Penelitian (Puspitasari, 2016).
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
 
   
Gambar 27. Pemeliharaan tikus jantan dalam kandang di animal room (Sumber: 
Dokumentasi Pribadi, 2017) 
Keterangan : Pemeliharaan tikus jantan (A) Kelompok kontrol; (B) Kelompok buah 
muda; dan (C) Kelompok buah matang. 
 
 
   
Gambar 28. Pemeliharaan tikus betina dalam kandang di animal room (Sumber: 
Dokumentasi Pribadi, 2017) 
Keterangan : Pemeliharaan tikus betina (A) Kelompok kontrol; (B) Kelompok buah 
muda; dan (C) Kelompok buah matang. 
 
  
Gambar 29. Pengukuran parameter pendukung pada tikus putih jantan dan betina 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
Keterangan : (A Pengukuran berat badan tikus menggunakan timbangan hewan 
Ohauss dan (B) pengukuran suhu tubuh tikus menggunakan 
termometer Omron. 
A B C 
A B C 
A B 
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Gambar 30. Cara handling tikus (A) dan cekok per oral air SPAM dan filtrat buah 
luwingan pada tikus (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 
   
Gambar 31. Proses koleksi darah tikus untuk pengujian profil lipid (Sumber: 
Dokumentasi Pribadi, 2017) 
Keterangan : (A) Darah diambil melalui sinus orbitalis menggunakan kapiler 
mikrohematokrit; (B) Darah yang keluar dari kapiler 
mikrohematokrit ditampung dalam tabung microtube; dan (C) Darah 
dalam tabung  diberi label dan dimasukkan dalam plastik yang bersih 
dan rapat. 
A B C 
A B 
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Lampiran 4. Pengujian Total Flavonoid dan Saponin 
 
Tabel 19. Pengenceran dan Absorbansi Larutan Standar Asam Quersetin 
Konsentrasi 
(mg/L) 
Larutan 
induk (µl) 
Akuades 
(µl) 
Total volume 
(mL) 
Absorbansi 
(λ=510 nm) 
3,125 39,10 4960,90 5 0,012 
6,25 78,13 4921,87 5 0,028 
12,5 156,3 4843,70 5 0,050 
25 312,5 4687,50 5 0,078 
50 625 4375 5 0,147 
100 1250 3750 5 0,315 
200 2500 250 5 0,554 
400 5000 0 5 0,983 
 
Tabel 20. Hasil Pengujian Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin pada Buah 
Luwingan Muda dan Matang 
Sampel Absorbansi Kadar Flavonoid (mg/100 mL) Rerata (mg/100 mL) 
Buah 
Muda 
0,068 20,185 
20,68 
0,068 21,169 
Buah 
Matang 
0,069 15,12 
15,16 
0,069 15,201 
 
 
Tabel 21. Pengenceran dan Absorbansi Larutan Standar Saponin Quilaja Bark  
Konsentrasi 
(mg/L) 
Larutan 
induk (µl) 
Akuades 
(µl) 
Total volume 
(mL) 
Absorbansi 
(λ=435 nm) 
6,25 62,5 9937,5 10 0,003 
12,5 125 9875 10 0,006 
25 250 9750 10 0,013 
50 500 9500 10 0,034 
100 1000 9000 10 0,076 
200 2000 8000 10 0,156 
400 4000 6000 10 0,36 
 
Tabel 22. Hasil Pengujian Total Saponin Ekuivalen Saponin pada Buah Luwingan 
Muda dan Matang 
Sampel Absorbansi Kadar Saponin (mg/100 mL) Rerata (mg/100 mL) 
Buah 
Muda 
0,068 98,684 
99,6 
0,068 100,465 
Buah 
Matang 
0,069 26,303 
26,26 
0,069 26,212 
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Gambar 30. Kurva deret standar dan absorbansi standar Kuersetin (Sumber: LPPT 
UGM, 2016) 
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Gambar 31. Kurva deret standar dan absorbansi standar Saponin (Sumber: LPPT 
UGM, 2016) 
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Lampiran 5. Surat Laporan Hasil Uji Senyawa Flavonoid dan Saponin pada Filtrat 
Buah Luwingan Muda 
 
 
 
 
Gambar  32.  Hasil  pengujian  kuantittif  senyawa flavonoid dan saponin pada buah 
luwingan matang (Sumber: LPPT UGM, 2016) 
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Lampiran 6. Surat Laporan Hasil Uji Senyawa Flavonoid dan Saponin pada Filtrat 
Buah Luwingan Matang 
 
 
 
 
 
Gambar  33.  Hasil  pengujian  kuantittif  senyawa flavonoid dan saponin pada buah 
luwingan matang (Sumber: LPPT UGM, 2016)
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Lampiran 7. Kadar Kolesterol Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok 
 
Tabel 23. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Tikus Jantan dam Betina Kelompok 
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber: 
Dokumentasi pribadi, 2017) 
Kode 
Kelompok 
Kadar Kolesterol hari ke- (mg/dL)) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT1 56,7 65,1 58,4 57,4 75,7 75,5 61,7 69,1 
JKT2 60,5 60,3 45,8 66,6 46,2 53,4 47,5 144,5 
JKT3 65,3 78,7 62,7 -  63,4 88,5 74,3 69,4 
BKT1 54,3 58,1 66 89,1 66,8 66 60,3 66 
BKT2 82,5 72,2 69,8 78,8 60,2 49,5 19,7  - 
BKT3 80,6 75,7 79,1 62,8 69,9 85,3 102,2 108,5 
JMD1 66,8 70,6 75,5 64,9 63,6 88,8 66,2 69,2 
JMD2 53,7 62,6 59,8 66,8 61,5 68,7 56,7 58,5 
JMD3 73 68,6 68,5 69,1 69 83,2 67,5 76,1 
BMD1 73,4 79,7 68,2 83,2 - - - - 
BMD2 58,7 58,6 66,6 76,3 50,4 56,4 51,7 63,4 
BMD3 48,1 54,2 45,3 - - - - - 
BMD4 62,3 71,3 71,1 54 47,6 59 70,4 61,2 
BMD5 53,1 61,3 69,2 67 60,8 65,3 75,3 86,2 
JMG1 73,6 82,7 80 73,8 67,2 71,5 72,9 74,6 
JMG2 62,3 65,8 63,7 69 66,1 57,7 64,2 63,4 
JMG3 67,8 69,5 69,2 76,4 70,9 57,6 73,6 70,1 
BMG1 71,20 - - - - - - - 
BMG2 66,4 51,5 43,1 60,4 74,3 72,5 53,2 63,5 
BMG3 111,8 74 57,8 50,4 58,6 64,5 79,6 49,3 
BMG4 76,6 60,7 56,5 62,2 53,1 61,2 63,2 61,5 
Keterangan : 
KT = Kelompok Kontrol 
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda 
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang 
J = Tikus Jantan 
B = Tikus Betina 
- = Tikus Mati 
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Lampiran 8. Kadar LDL Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok 
 
Tabel 24. Hasil Pengukuran Kadar LDL Tikus Jantan dan Betina Kelompok 
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber: 
Dokumentasi pribadi, 2017) 
Kode 
Kelompok 
Kadar LDL hari ke- (mg/dL) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT1 18,7 21,4 20,4 19,4 27,2 30,8 19,9 18,8 
JKT2 36,9 15,8 11,8 0 14,6 17 21 96 
JKT3 22,4 31,9 24,2 0 23,1 31,2 26,5 23,3 
BKT1 18,8 19,1 22,2 23,4 21 28,5 18,2 20,9 
BKT2 24,3 19,3 21 21,5 18,3 19,1 11,7 -  
BKT3 24,2 29,4 30,3 21 21,8 21,5 25,9 36,9 
JMD1 20 21,2 33,3 14,9 27 35,9 19,4 21,7 
JMD2 25,1 20 16,9 19,2 19,3 26,1 13,6 28,3 
JMD3 27,5 20,9 21,1 26 22 24,1 16,3 24,4 
BMD1 12,7 30,9 23,3 24,7 - - - - 
BMD2 21,4 17,6 23,3 30,7 14,5 17 14,4 16,3 
BMD3 10,8 16,9 16,8 - - - - - 
BMD4 17 16,8 21,8 16,7 16,6 21 22,5 22,7 
BMD5 14,4 18,3 24,5 18,8 12,9 19,6 21,3 26,1 
JMG1 33,3 28,1 26,4 26,6 16 24,4 21,3 18,5 
JMG2 22,3 26 22,3 26,3 21,2 18,8 16,8 16,2 
JMG3 25,4 26,1 22,8 27,3 27,1 18 23,4 16,4 
BMG1 25,20 - - - - - - - 
BMG2 25,3 20 14,6 18,5 19,1 22,6 18,5 13,1 
BMG3 33,2 19,8 16,2 19,8 18,2 23,2 24,4 15,7 
BMG4 25,4 20,9 16,7 19,5 25,5 19,6 14,2 23,2 
Keterangan : 
KT = Kelompok Kontrol 
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda 
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang 
J = Tikus Jantan 
B = Tikus Betina 
- = Tikus Mati 
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Lampiran 9. Kadar HDL Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok 
 
Tabel 25. Hasil Pengukuran Kadar HDL Tikus Jantan dan Betina Kelompok 
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber: 
Dokumentasi pribadi, 2017) 
Kode 
Kelompok 
Kadar HDL hari ke- (mg/dL) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT1 24,8 24,4 18,8 22,5 24,2 30 24 22,7 
JKT2 14,9 17,5 15,2 0 15,1 21,1 18,7 2 
JKT3 25,6 26 13,5 0 22,8 35,3 30,5 27 
BKT1 23,1 24,7 21,6 44,6 26,3 19,4 21,8 24,6 
BKT2 36,4 32,6 25,3 35,1 24,8 17,6 4,1 -  
BKT3 37,2 34,1 33,9 24,3 29,2 34,5 37,6 41,4 
JMD1 24,6 23,8 20,5 25,3 22,4 30,6 27,3 26,2 
JMD2 29,4 37,5 22,4 23,4 23,8 28,9 25,7 22,9 
JMD3 30,1 22,1 25,9 23 24,5 34,4 30,8 34,7 
BMD1 30,6 34,5 27,2 36,8 - - - - 
BMD2 18,2 19,7 22,6 23,8 21 24 22,7 31,7 
BMD3 20,6 17,8 15,1 - - - - - 
BMD4 25,1 18,8 28,3 14,3 12,5 24,8 22,5 22,7 
BMD5 16,9 19,8 23,9 25,9 28,4 26,6 29,9 36,8 
JMG1 30,9 34,7 25,9 30,8 25,8 25,6 28,6 27,3 
JMG2 27,1 28,1 21,6 26,1 19,4 18,8 21 24,7 
JMG3 27,2 26,6 23,3 31,1 17 21,8 27,7 25,7 
BMG1 28,30 - - - - - - - 
BMG2 30,4 26,6 16,7 25 31,2 27,8 19,6 19,4 
BMG3 45,7 32,9 26,8 19,8 23,7 21,2 24,5 19,5 
BMG4 32,2 22,7 26,7 20 18,1 22,3 27,4 22 
Keterangan : 
KT = Kelompok Kontrol 
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda 
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang 
J = Tikus Jantan 
B = Tikus Betina 
- = Tikus Mati 
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Lampiran 10.  Kadar Trigliserida Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari  
Kelompok 
 
Tabel 26. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida Tikus Jantan dan Betina Kelompok 
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber: 
Dokumentasi pribadi, 2017) 
Kode 
Kelompok 
Kadar  Trigliserida hari ke- (mg/dL) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT1 103,5 92 95,3 83 125,1 120,4 123,8 111,8 
JKT2 166,7 108,3 115,3 0 116,4 122 99,8 218 
JKT3 55,3 67,3 44,5 0 54,6 45,2 100,5 85,8 
BKT1 36,4 74,4 91,4 81,6 79,1 106,7 74,5 98,6 
BKT2 76,1 95,4 140,5 130,1 70,6 44,9 36,2 -  
BKT3 71,2 42,6 52,6 113,1 59,6 141 178,6 211,7 
JMD1 51 121,7 94,5 104,6 73,6 71,2 124,5 99,1 
JMD2 54,6 43,7 99,4 96,4 70 66,9 105,6 82,4 
JMD3 48,7 66 57,3 62 93 92,8 99,4 88,9 
BMD1 60,9 24,5 40,2 89,7 - - - - 
BMD2 81,1 41,2 29,4 69,5 58,2 56,4 45 64,1 
BMD3 45,6 42,9 85,4 - - - - - 
BMD4 38,9 71,3 95,5 53 75,7 84,5 105,9 74,6 
BMD5 92,1 45,3 72,3 39,4 48,5 55,7 47,3 79,8 
JMG1 61,1 86,1 139,4 108,5 86,8 85,4 115,1 116,4 
JMG2 48 26 23,7 71,1 34,3 31,8 61,1 55,7 
JMG3 75,8 95,5 50,2 93,8 75,4 69,4 58,3 69,1 
BMG1 78,30 - - - - - - - 
BMG2 102,5 48,9 31,8 64,7 98,4 101,8 43,2 121,3 
BMG3 65,4 48,6 37,5 29,9 19,5 26,3 264,8 29,5 
BMG4 53,7 55,1 103,2 82,1 88,7 88,9 100,5 101,5 
Keterangan : 
KT = Kelompok Kontrol 
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda 
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang 
J = Tikus Jantan 
B = Tikus Betina 
- = Tikus Mati 
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Lampiran 11. Berat Badan Tikus Putih Jantan dan Betina Selama 98 Hari  
Kelompok 
 
Tabel 27. Hasil Pengukuran Berat Badan Tikus Jantan dan Betina Kelompok 
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber: 
Dokumentasi pribadi, 2017) 
Kode 
Kelompok 
Berat badan hari ke- (Gram) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT1 239,0 265,7 317,7 341,5 349,0 379,7 395 416,0 
JKT2 157,5 191,4 224,0 241,5 253,5 268 265,5 277,5 
JKT3 177,5 224,4 277,7 308,0 316,5 351,5 383,5 416,0 
BKT1 171,7 187,0 178,5 195,5 200,0 201,5 206,0 215,0 
BKT2 189,2 188,0 183,5 196,5 202,5 197,0 174,0 - 
BKT3 189,5 187,0 176,5 191 195,5 196,0 211,0 215,0 
JMD1 213,3 240,0 276,5 301,0 299,0 315,2 322 340,0 
JMD2 214,0 224,6 264,3 287,0 277,0 307,2 314 307,5 
JMD3 190,7 205,7 240,0 255,0 263,5 278,3 288 297,0 
BMD1 184,0 175,0 212,8 210,0 - - - - 
BMD2 170,0 162,0 165,0 175,2 168,7 179,3 179,0 188,0 
BMD3 178,5 184,2 206,0 - - - - - 
BMD4 168,5 182,5 176,0 179,0 184,5 192,5 179,5 184,5 
BMD5 124,0 132,0 158,0 167,0 171,0 177,5 182,0 177 
JMG1 298,6 288,0 300 299,7 307,0 313,0 329,0 333,0 
JMG2 241,6 244,0 252 269,5 265,0 265,0 282,0 288,5 
JMG3 257,6 262,5 273,5 297 296,5 290,0 304,0 306,5 
BMG1 229,0 231,0 - - - - - - 
BMG2 221,0 203,0 182,0 197,5 205,5 198,0 212,0 205,5 
BMG3 226,3 211,0 196,0 181,5 182,0 183,0 183,5 179,5 
BMG4 125,0 143,0 161,5 176,0 177,0 195,0 199,0 200 
Keterangan : 
KT = Kelompok Kontrol 
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda 
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang 
J = Tikus Jantan 
B = Tikus Betina 
- = Tikus Mati 
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Lampiran 12. Suhu Tubuh Tikus Putih Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok 
 
Tabel 28. Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Tikus Jantan dan Betina Kelompok 
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber: 
Dokumentasi pribadi, 2017) 
Kode 
Kelompok 
Suhu Tubuh hari ke- (oC) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT1 35,5 35,6 36,4 35,7 35,9 34,6 36,3 33,8 
JKT2 37,1 34,9 34,3 35,3 35,9 34,3 36,9 34,5 
JKT3 36,5 35,3 35,7 34,5 39,1 38 37,2 36,3 
BKT1 37,2 38,6 36,8 36,8 36,4 36,0 36,9 36,5 
BKT2 35,2 36,3 35,8 37,5 35,6 35,6 35,5 - 
BKT3 37,0 37,8 36,5 36,9 37,7 35,1 37,8 35,8 
JMD1 37,0 34,7 34,9 37,2 34,2 35,3 36,1 35,8 
JMD2 37,5 33,5 35,7 37,5 36,4 37 37,2 35,7 
JMD3 33,5 34,2 36,6 35,1 34,0 35,1 36,1 35,1 
BMD1 37,8 36,8 37,3  - -  -  -  -  
BMD2 36,2 35,8 37,9 37,0 37,6 37,1 37,0 35,0 
BMD3 37,7 35,8 36,4  - -  -  -  -  
BMD4 36,5 37,2 35,6 37,7 36,9 36,4 37,5 36,5 
BMD5 36,9 36,5 36,9 36,4 38,1 36,7 37,8 38,5 
JMG1 35,9 34,4 35,2 32,6 37,2 33,8 34,6 34,2 
JMG2 36,3 36,0 35,9 34,7 35,0 35,0 35,4 35,0 
JMG3 35,1 35,2 36,5 34 33,9 35,6 33,6 34,7 
BMG1 37,4 36,5 - - - - - - 
BMG2 36,8 35,7 36,2 36,0 36,1 36,2 37,4 37,0 
BMG3 37,0 36,7 37,2 36,3 37,0 37,0 37,4 36,8 
BMG4 37,1 36,7 37,9 36,4 36,3 39,0 36,6 37,5 
Keterangan : 
KT = Kelompok Kontrol 
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda 
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang 
J = Tikus Jantan 
B = Tikus Betina 
- = Tikus Mati 
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Lampiran 13.  Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar Kolesterol Tikus Jantan selama 
98 Hari. 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
 
 
 
Lampiran 14.  Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar Kolesterol Tikus Betina selama 
98 Hari. 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 15.  Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar LDL Tikus Jantan selama 98 Hari. 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
 
 
 
Lampiran 16.  Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar LDL Tikus Betina selama 98 Hari  
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
  
 
108 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 17.  Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar HDL Tikus Jantan selama 98 Hari  
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 18. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar HDL Tikus Betina selama 98 Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 19. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar Trigliserida Tikus Jantan selama 
98 Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 20. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Kadar Trigliserida Tikus Betina selama 
98 Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
 
 
 
 
  
 
112 
 
 
 
Lampiran 21. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Berat Badan Tikus Jantan selama 98 
Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 22. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Berat Badan Tikus Betina selama 98 
Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 23. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Suhu Tubuh Tikus Jantan selama 98 
Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
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Lampiran 24. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan  
Muda dan Matang terhadap Suhu Tubuh Tikus Betina selama 98 
Hari 
 
Keterangan :  
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok 
perlakuan buah matang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
